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ABSTRAK 

 

Febriana 77261/ 2012 :  Penggunaan Media Audio Visual pada Pembelajaran 

Seni Tari SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten 

Padang Pariaman”.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan atau mendeskripsikan 

penggunaan media audio visual pada pembelajaran seni tari di  SMA Negeri 1 

Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Objek penelitian adalah 

siswa SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.  Populasi 

Penelitian siswa kelas X dan sampelnya kelas X7 yang berjumlah 37 siswa. Alat 

pengumpulan data yang digunakan berupa pedoman observasi dan wawancara 

serta dokumentasi. Data yang telah terkumpul diolah secara deskriptif. 

  Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dalam 3 x pertemuan. 

Sebelum proses pembelajaran dimulai, guru terlebih dahulu menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan dirancang untuk menggunakan media 

audio visual yang dilaksanakan dalam 3 x pertemuan. Dari hasil pengamatan, 

terlihat bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran seni tari di 

SMA Negeri 1 Sungai Limau dapat meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini 

berdampak baik pada nilai belajar siswa yakni naik 5,59 atau meningkat 7,11% 

dibandingkan dengan nilai siswa sebelum menggunakan media audio visual. 

  Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran seni tari dapat (1) mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif 

dan efisien dalam menyampaikan informasi karena siswa lebih mudah memahami 

materi dengan adanya tayangan terhadap objek yang sedang dipelajari, (2) 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa sehingga menimbulkan semangat, gairah 

siswa untuk mengikuti pelajaran, (3) meningkatkan motivasi dan perhatian siswa 

sehingga siswa lebih semangat dan proaktif dalam mengikuti pelajaran, dan (4) 

mewujudkan pembelajaran yang bervariasi sehingga tidak monoton dan tidak 

membosankan. Dari hasil analisis data, dapat diketahui bahwa dengan 

menggunakan media audio visual dalam pembelajaran seni tari, maka proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan tujuan pembelajaran dapat dicapai 

dengan maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan satu masalah dari sekian banyak masalah yang 

dihadapi oleh pemerintah saat ini, karena pendidikan sebagai salah satu aspek 

pembangunan yang harus dikembangkan disamping aspek-aspek lainnya. Melalui 

pendidikan diharapkan bangsa Indonesia dapat mengejar ketinggalan dalam 

bidang ilmu dan teknologi agar bias sejajar dengan bangsa yang lebih maju. 

Adapun masalah-masalah pendidikan yang sering dikeluhkan oleh peserta 

didik, masyarakat seperti kurangnya sarana dan prasarana yang sangat berperan 

dalam menciptakan kondisi belajar yang kondusif seperti sarana fisik. Hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya sekolah yang belum memiliki labor untuk praktek, 

buku perpustakaan yang kurang lengkap dan pemakaian teknologi informasi 

kurang memadai. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

menggunakan media pembelajaran dan mahalnya biaya pendidikan juga 

merupakan masalah pendidikan yang butuh perhatian khusus. 

Mahalnya biaya pendidikan dari taman kanak-kanak (TK) hingga 

perguruan tinggi (PT) membuat masyarakat miskin tidak memiliki pilihan lain 

kecuali tidak sekolah. Pendidikan berkualitas memang tidak mungkin murah, atau 

tepatnya tidak harus murah atau gratis. Tetapi persoalannya siapa yang seharusnya 

membayarnya? Pemerintah sebenarnya yang berkewajiban untuk menjamin setiap 

warganya memperoleh pendidikan dan menjamin akses masyarakat bawah untuk 

mendapatkan pendidikan bermutu. Akan tetapi kenyataannya pemerintah justru 

ingin berkilah dari tanggung jawab.(ganis.student.umm.ac.id/2010/01/26) 

1 
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Pernyataan di atas belum tentu benar karena apa yang telah kita ketahui, 

amati dan dengan banyak upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia patut pula kita apresiasi seperti memperbanyak pelatihan 

–pelatihan, penataran dan seminar-seminar untuk guru dan kepala sekolah, 

melaksanakan program wajib belajar 9 tahun dan memberikan dana bantuan 

seperti dana BOS, beasiswa pada siswa yang kurang mampu  namun berprestasi, 

menyediakan sarana dan prasarana yang memadai seperti perbaikan atau 

pembangunan gedung sekolah, menyediakan buku bacaan, menyediakan alat 

bantu mengajar atau media pembelajaran sehingga siswa lebih termotivasi dan 

guru dapat memberikan variasi dalam PBM. 

Media pembelajaran mempunyai arti yang sangat luas seperti yang 

dikemukakan oleh Miarso dalam Arnaldo (2002: 3) bahwa media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat menolong terjadinya proses belajar 

pada diri siswa. Pendapat lain seperti Hamalik (1986: 23) mengemukakan bahwa 

media pengajaran adalah alat, metoda, dan teknik yang digunakan dalam rangka 

lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam 

PBM. 

Pemanfaatan media pembelajaran sangat membantu karena media mampu 

menyajikan konsep secara utuh dan benar terutama hal-hal yang berhubungan 

dengan objek, suara, proses, dan peristiwa sehingga pelajaran lebih bermakna 

serta member variasi dalam mengajar dan diharapkan siswa lebih termotivasi 

dalam PBM. Seperti pembelajaran seni tari. Tari adalah gerak yang dapat diamati, 
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maka penggunaan media audio visual sangat membantu siswa dalam menyerap 

pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan media pembelajaran yang baik 

dapat memantau siswa untuk belajar dengan giat. Semakin tinggi minat siswa 

dalam belajar dengan harapan tujuan pembelajaran akan tercapai. 

Agar penggunaan media pembelajaran lebih efisien dan efektif maka guru 

harus bisa memilih media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, dan keadaan siswa, serta dalam penggunaan media guru 

hendaknya mengikuti petunjuk ataupun prosedur penggunaan media yang tepat 

untuk digunakan dalam pembelajaran sehingga medi adapat berfungsi dengan baik 

dan proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik pula. Seperti yang 

dikemukakan Semi (1990:57).  

Disinilah kreativitas guru sangat diperlukan sebagai seorang guru yang 

professional. Guru harus mampu dan terampil memanfaatkan media, dapat 

merencanakan dan memilih media yang cocok dengan materi pelajaran. 

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran tidak terlepas dari komponen-komponen 

pembelajaran yang ada salah satunya yaitu media pembelajaran. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru kesenian tentang 

media pembelajaran yang ada di SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman, yang penulis lakukan tanggal 16-20 februari 2010 diperoleh informasi 

bahwa media pembelajaran kesenian di SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten 

Padang Pariaman sudah cukup tersedia, namun pemanfaatannya masih kurang 

maksimal. Media pembelajaran yang disediakan oleh sekolah adalah media 

infokus, CD, TV, Tape Recorder, dan lain-lain. Guru beranggapan bahwa 
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penggunaan media pembelajaran telah dimanfaatkan dengan baik untuk materi 

dan pelajaran tertentu.  

Dari pengamatan penulis, aktivitas siswa dalam pembelajaran belum 

terbangun secara optimal, seperti setiap tugas yang diberikan siswa tidak tepat 

waktu dan banyak alasan siswa yang mengatakan tidak mengerti dengan materi, 

malu mengungkapkan gerak, jika disuruh tugas kelompok hanya beberapa 

kelompok yang menyelesaikan tugas tersebut. Hal ini mengharuskan guru untuk 

lebih terampil lagi dalam mengajar dan memanfaatkan media pembelajaran agar 

anak lebih semangat mengikuti pelajaran sehingga tujuan pembelajaran bisa 

tercapai dengan maksimal. 

Di SMA Negeri 1 Sungai Limau, penggunaan media pembelajaran dalam 

mata pelajaran seni budaya sudah dimanfaatkan, namun terkadang media yang 

digunakan kurang sesuai dengan materi yang diajarkan, seperti pada pembelajaran 

seni tari, guru hanya memutarkan tayangan tari tertentu saja pada media audio 

visual yang digunakan. Hal ini menyebabkan siswa hanya akan mengetahui satu 

atau dua jenis tarian saja, terutama siswa kelas X yang tergolong baru dalam 

belajar seni tari pada sekolah tersebut. Hal yang sama juga terjadi pada lokal X7 

yang walaupun lokal ini tergolong lokal unggul karena nilai rata-rata siswa berada 

di atas KKM pada semester sebelumnya.  

Berdasarkan fenomena di atas dan untuk mengambarkan bagaimana 

penggunaan media audio visual, khususnya pada mata pelajaran seni tari, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Media 
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Audio Visual pada Pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri 1 Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, banyak permasalahan yang bisa 

diteliti, yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Penggunaan media pembelajaran kesenian di sekolah 

2. Kesesuaian media dengan materi pembelajaran 

3. Jenis media yang digunakan dalam pembelajara 

4. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran seni tari. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

penelitian ini pada masalah penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

seni tari di SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: “Bagaimana penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran seni tari di SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran seni tari di SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten 

Padang Pariaman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar S-1. 

2. Guru, khususnya guru Kesenian agar dapat menggunakan dan memfungsikan 

media pembelajaran. 

3. Dinas Pendidikan Kabupaten Padang Pariaman untuk lebih memperhatikan 

penyediaan sarana dan prasarana terutama media Pembelajaran Kesenian. 

4. Bagi penulis selanjutnya dapat meneliti lebih mendalam tentang penggunaan 

dan fungsi media pembelajaran. 

 

G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka peneliti perlu memberikan 

penjelasan tentang maksud dan pengertian yang terkandung dalam skripsi ini 

antara lain: 

1. Penggunaan adalah suatu cara dalam memakai sesuatu (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2008: 328) sehubungan dengan penelitian ini, penggunaan berarti 

langkah-langkah dalam memakai sesuatu, yaitu langkah-langkah yang dipakai 

guru dalam menggunakan media pembelajaran seni tari, yang terkait dengan 

situasi dan kondisi. 
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2. Fungsi adalah kegunaan suatu hal (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008:  

328), terkait dengan pemakaian dalam suatu hal. 

3. Media adalah alat peraga untuk membantu guru dalam penyampaian informasi 

kepada siswa. 

4. Media pembelajaran adalah alat yang digunakan guru atau siswa untuk 

merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian, serta mengefektifkan komunikasi 

sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan bermakna, dan 

proses pembelajaran seni tari dapat terlaksan dengan baik, tentunya dengan 

kerjasam antara guru dan siswa. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 
A. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut:  

1. Pepi Gustria (2008) dalam skripsinya yang berjudul “Penggunaan dan Fungsi 

Media Pembelajaran Seni Tari di SMA Negeri 1 Air Hangat Kabupaten 

Kerinci”, menyimpulkan bahwa penggunaan media dan fungsi media dalam 

pembelajaran seni tari dapat menentukan keberhasilan belajar siswa. 

2. Masyuning Artati (2009) dalam skripsinya yang berjudul “Penggunaan Media 

Audio Visual Dalam Pembelajaran Seni Tari di SMP Negeri Kubang Putih 

Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam”, menyimpulkan penggunaan 

media audio visual dalam pembelajaran seni tari dapat mewujudkan situasi 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dalam menyampaikan informasi; 

meningkatkan keingintauan siswa dan mendorong respon siswa untuk berfikir 

kreatif sehingga menimbulkan semangat, gairah siswa untuk mengikuti 

pelajaran; meningkatkan motivasi dan perhatian siswa sehingga pro aktif 

dalam mengikuti pelajaran; serta mempercepat proses pembelajaran yang 

bervariasi sehingga tidak monoton dan tidak membosankan. 

Kedua penelitian di atas hampir sama dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan karena sama-sama meneliti tentang penggunaan media audio visual pada 

pembelajaran seni tari. Perbedaan penelitian yang akan penulis lakukan terletak 

pada populasi dan sampel penelitian serta fokus penelitian. 

8 
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B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a.  Media 

Media adalah segala sesuatu yang dapat dilihat yang berfungsi sebagai 

sarana atau alat untuk proses komunikasi. Secara harfiah, kata media berarti 

perantara atau pengantar. Media merupakan saluran komunikasi atau medium 

yang digunakan untuk membawa atau menyampaikan suatu pesan dimana 

medium merupakan jalan atau sarana berupa suatu pesan berjalan antara 

komunikator dengan komunikan (Blake dan Horalsen dalam Nuryani, 2003). 

Menurut Sadimen (1984: 7) Media adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minta, serta perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Segala sesuatu yang digunakan 

tersebut tidak hanya suara guru saja tetapi juga meliputi perangkat yang dapat 

mencapai tujuan pengajaran. 

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Eswendi (1982:16) bahwa media 

adalah sarana pendidikan sebagai perantara dengan alat, penampilan dalam 

pembelajaran untuk lebih mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai 

tujuan pendidikan. 

b. Belajar 

Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku 

akibat interaksi individu dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku adalah 

hasil belajar. Jadi, seseorang telah dikatakan belajar jika dia dapat melakukan 

sesuatu yang tidak dapat dilakukan sebelumnya. 
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De Cecco dan Crowford (dalam Nodel, 2011) mengemukakan bahwa 

individu dapat dikatakan telah menjalani proses belajar, meskipun pada dirinya 

hanya ada perubanhan kecenderungan perilaku. Menurut Kimble dan Germezy 

yang dikutip oleh Sumiati dan Asra (2008) mengemukakan bahwa sifat perubahan 

perilaku dalam belajar relatif permanen. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku seseorang ke arah yang lebih baik dan dapat mendorong 

dirinya untuk berbuat sesuatu yang lebih baik.   

c. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran mempunyai arti yang sangat luas seperti yang 

dikemukakan oleh Usman dalam Novera (2005:8) bahwa media merupakan 

sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan 

dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 

dirinya. 

Miarso dalam Arnaldo (2002:3) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat menolong 

terjadinya proses belajar pada diri siswa. Hamalik (1994) mengemukakan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, 

minat, pikiran dan perasaan si pelajar dalam kegiatan belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu. 
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Dari pengertian diatas, dapat diambil ciri-ciri media pembelajaran 

diantaranya: penggunaannya dikhususkan atau dialokasikan pada kepentingannya, 

merupakan alat untuk menjelsakan apa yang ada dibuku pelajaran. 

Pengertian media pengajaran hanya memberikan batasan, bahwa media 

tersebut dipergunakan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian media 

pembelajaran merupakam alat bantu yang dipakai dalam menyampaikan pesan 

pembelajaran atau dalam kegiatan pembelajaran sehingga pesan yang 

disampaikan akan lebih dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan (siswa). 

d. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran merupakan tahap implementasi dari program yang 

telah dibuat. Dalam proses pembelajaran terjadi dua kegiatan yaitu kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan kegiatan mengajar oleh guru. Pada 

proses pembelajaran terjadi komunikas antara siswa dengan guru atau sebaliknya. 

Bila komunikasi ini tidak berjalan dengan lancar, akan membingungkan siswa 

bahwa dapat terjadi salah pengertian. Efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran 

dan untuk mempermudah komunikasi dalam pembelajaran dapat dilakukan 

dengan menggunakan berbagai jenis media yang disesuaikan dengan karakteristik 

dan karakteristik pesan atau materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

Peranan media pembelajaran adalah untuk memperjelas materi yang ada 

dalam kurikulum kepada siswa dan mempermudah serta mengefektifkan proses 

pembelajaran. Untuk itu guru harus mengetahui berbagai jenis mediapembelajaran 

dan memilih salah satu atau beberapa media yang dianggap lebih menguntungkan 

dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
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Beberapa ahli mengelompokkan jenis media pembelajaran menurut sudut 

pandangnya masing-masing. Hamalik (1985:63) mengemukakan pembagian 

media pembelajaran yaitu: 

1) Alat-alat visual yang dapat dilihat, misalnya film strip, migro projection, papan 

tulis, grafik, poster, peta dan globe. 

2) Alat-alat yang bersifat auditif atau hanya dapat didengar, misalnya radio dan 

rekaman pada tape recorder. 

3) Dramatisasi, bermain peran, sosiodrama dan sebgainya. 

Pengelompokan media menurut Usman dalam Novera (2005:10) yaitu: 

1) Media audio visual/gerak 

2) Media audio visual/diam 

3) Media visual gerak 

4) Media visual diam 

5) Media visual semi gerak 

6) Media audio 

7) Media cetak 

Pengelompokan media menurut Sumiati dan Astra (2008: 160) yaitu 

1) Media audio atau pendengaran yang menggunakan kemampuan indra telingga 

atau pendengaran. Contoh: radio, tape recorder dan telepon. 

2) Media visual yaitu jenis media pembelajaran yang menggunakan kemampuan 

indra mata atau penglihatan. Contoh: gambar, poster, dan grafik. 
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3) Media audio visual, yaitu jenis media pembelajaran yang menggunakan 

kemampuan indra pendengaran dan penglihatan sekaligus. Contoh: televisi, 

film, dan video. 

Berikut penulis kelompokkan media kedalam tiga jenis yaitu: 

1) Media visual seperti gambar, grafik, OHP, dan lainnya 

2) Media audio seperti kaset suara 

3) Media audio visual seperti video, TV pendidikan, video tari 

e. Kelebihan dan kekurangan media audio visual 

1. Televisi  

Salah satu media  penyampaian pesan pembelajaran adalah televisi yang 

merupakan salah satu media audio visual dengan disertai unsur gerak. Dilihat dari 

sudut jumlah penerima pesannya, televisi tergolong ke dalam media massa. 

Menurut Sadiman (2007: 71-72) Sebagai media pendidikan, televisi 

mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya sebagai berikut:  

1. Televisi dapat menerima, menggunakan, dan mengubah atau membatasi 

semua bentuk media yang lain, menyesuaikannya dengan tujuan-tujuan 

yang akan dicapai 

2. Televisi merupakan medium yang menarik, modern, dan selalu siap 

diterima oleh anak-anak karena mereka mengenalnya sebagai bagian dari 

kehidupan diluar sekolah mereka 

3. Televisi dapat memikat perhatian sepenuhnya dari penuhnya dari penonton 

karena televisi menyajikan informasi visual dan lisan secara simultan 

4. Hampir setiap mata pelajaran bisa di TV-kan, dan 
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5. Televisi dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan guru dalam hal 

mengajar. 

Selain memiliki kelebihan, televisi sebagai media pembelajaran juga 

mempunyai beberapa kekurang. Menurut Sadiman (2007: 73) kekurangan tersebut 

diantaranya: 

1. Sifat komunikasinya hanya satu arah 

2. Jika akan dimanfaatkan di kelas, jadwal siaran dengan jadwal pelajaran di 

sekolah sering kali sulit disesuaikan, dan 

3. Program/isi tayangan diluar kontrol guru. 

 

2. Video 

Video, sebagai media audio visual yang menampilkan gerak akhir-akhir 

ini semakin sering digunakan sebagai media pembelajaran. Berbagai pesan bisa 

disampaikan melalui media video ini. Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta 

(kejadian/peristiwa penting dan sejarah/berita), maupun fiktif (seperti cerita), juga 

bisa bersifat informatif, edukatif, maupun instruksional. 

Video sebagai media pembelajaran mempunyai beberapa kelebihan. 

Menurut Sadiman (2007: 74) kelebihan tersebut diantaranya: 

1. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode yang singkat dari 

rangsangan luar lainnya 

2. Demontrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya, 

sehingga pada waktu mengajar guru bisa memusatkan perhatian pada 

penyajiannya 

3. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar berulang-ulang 
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4. Keras lemahnya suara yang ada bisa diatur dan disesuaikan bila akan 

disisipi komentar yang akan didengar 

5. Ruang proyeksi bisa di-“beku”-kan untuk diamati dengan seksama. Guru 

bisa mengatur dimana dia akan menghentikan gerakan gambar tersebut, 

dalam artian, kontrol sepenuhnya berada ditangan guru 

6. Ruangan tidak perlu digelapkan waktu penyajiannya. 

Masih menurut Sadiman (2007: 75), ada beberapa kelemahan video 

sebagai media pembelajaran, diantaranya yaitu: 

1. Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi mereka jarang dipraktikan 

2. Komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi dengan pencarian 

bentuk umpan balik yang lain 

3. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara 

sempurna 

f. Langkah-langkah penggunaan media 

Media pembelajaran seharusnya dipilih secara sistematik, agar dapat 

digunakan secara efektif dan efisien. Adapun langkah-langkah penggunaan media 

adalah: 

1) Persiapan 

Langkah ini dilakukan sebelum menggunakan media. Dalam hal ini 

diperhatikan agar penggunaan media dapat dipersiapkan dengan baik, yaitu: 

a) Mempelajari buku petunjuk atau bahan yang telah sediakan kemudian 

diikuti petunjuk didalamnya 

b) Mempersiapkan peralatan yang diperlukan 
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c) Menetapkan, apakah media tersebut digunakan secara individual atau 

kelompok, dan meyakinkan semua peserta sudah mengerti tujuan yang 

akan dicapai 

d) Mengatur tatanannya agar peserta dapat melihat, mendengar pesan-pesan 

pengajarannya dengan baik 

 

2) Pelaksanaan 

Hal yang perlu diperhatikan selama menggunakan media adalah kejadian-

kejadian yang dapat mengganggu ketenangan, perhatian dan konsentrasi peserta. 

3) Tindak lanjut 

Tujuan untuk memantapkan pemahaman peserta terhadap pokok-pokok 

materi atau pesan yang disampaikan melalui media tersebut. Kegiatan tidak lanjut 

ini umumnya ditandai dengan kegiatan dikusi, tes, percobaan, observasi, latihan, 

dan remediasi. 

g. Fungsi media pembelajaran   

Pembicaraan mengenai media cakupannya sangat luas, karena semua 

bidang studi dalam pembelajaran membutuhkan media pembelajaran. Karena itu 

media pembelajaran berfungsi sebagai:   

1) Variasi dalam pengajaran 

2) Media dapat menghemat waktu dalam belajar 

3) Media dapat menghilangkan verbalitas antara guru dan siswa 

Fungsi media tidak hanya lagi sebagai alat peraga/alat bantu, melainkan 

sebagai pembawa informasi atau pesan pengajaran terhadap siswa. Di dalam 

kegiatan pembelajaran, media pembelajaran secara umum mempunyai kegunaan 
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untuk mengatasi hambatan dalam berkomunikasi, keterbatasan fisik dalam kelas, 

sikap pasif siswa serta mempersatuka pengamatan mereka. 

Kemudian dengan masuknya pengaruh teknologi audio dan video 

dalam system pendidikan lahirlah alat audio-visual terutama menekankan 

penggunaan pengalaman langsung/konkrit untuk menghindarkan verbalisme. 

Hamalik dalam Arsyad (1995: 15) mengemukakan bahwa pemakaian 

media pengajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 

dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 

Fungsi media pembelajaran menurut Usman (1993:24) sebagai berikut: 

1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu memudahkan 

mengajar bagi guru 

2) Memberikan pengalaman lebih nyata 

3) Menarik perhatian siswa lebih besar 

4) Lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar 

Selain itu kontribusi media pembelajaran menurut Kempand Dayton 

(1985) online (http://teknologipendidikan.files.wordpress.com/2006/09one-of 

learning.jpg yang diakses 29 oktober 2010) sebagai berikut: 

1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar 

2) Pembelajaran dapat lebih menarik 

3) Pembelajaran lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar 

4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek 

5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan 

http://teknologipendidikan.files.wordpress.com/2006/09one-of%20learning.jpg
http://teknologipendidikan.files.wordpress.com/2006/09one-of%20learning.jpg
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6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun diperlukan 

7) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran 

dapat ditingkatkan 

 

2. Pembelajaran Kesenian  

Keberhasilan proses pembelajaran didasari oleh berbagai faktor yang 

terjadi didalam kelas. Hal ini menyangkut hubungan timbal balik anatara dua 

unsur yang terpenting, yaitu keberadaan guru sebagai pengelola kelas dan 

pemegang otonomi dalam pengajaran dikelas, dipihak lain ada siswa atau murid 

sebgai peserta didik dan pengajaran, sebagai pihak yang diatur dan dikelola. 

Keberhasilan proses belajar mengajar didalam kelas tergantung pada dua 

komponen ini. 

Syahrul dalam Yeni (2007) menjelaskan bahwa kesenian seperti seni tari 

bukanlah sebuah produk hafalan. Tetapi kesenian adalah suatu pendidikan estetis, 

yang bertujuan untuk mengembangkan kepekaan rasa melalui kegiatan berkreasi 

dan berprestasi. Siswa diharapkan dapat mengembangkan kreatifitasnya dalam 

berkesenian dan tentunya memiliki kepekaan rasa, kehalusan jiwa sehingga 

mereka dapat menghargai karya seni dan dengan sendirinya mereka dapat 

menhargai pelajaran seni, seperti seni tari di sekolah. 

Seni tari merupakan perpaduan beberapa unsur yaitu wiraga, wirama, dan 

wirasa. Ketiga unsur tersebut melebur menjadi satu bentuk tarian yang harmonis 

dan harus dilakukan selaras. Oleh sebab itu, pembelajaran seni tari dapat 

mewujudkan potensi kreatif yang dapat menggusahakan siswa berminat menggali, 
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menemukan, serta mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya (Yulisman, 

2005) dikutip oleh Ita Nodel. 

Pembelajaran seni tari bersumber dari gerak yang dapat diambil dari gerak 

keseharian manusia, hewan, tumbuhan, atau gerak-gerak alam. Dengan demikian, 

pembelajaran seni tari dapat mengembangkan kreatifitas siswa, memiliki 

kepekaan rasa, kehalusan jiwa, sehingga mereka dapat menghargai karya seni tari. 

 

3. Media Pembelajaran Seni Tari 

Tari adalah seni mengekspresikan nilai batin melalui gerak yang indah dari 

tubuh atau fisik dan mimik. Menurut Hawkins dalam Rahmida Setiawati dan 

kawan-kawan (2008: 19) tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh 

imajinasi yang diberi bentuk melalui gerak sehingga menjadi bentuk gerak yang 

simbolis sebagai ungkapan si pencipta. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media ungkap tari adalah 

gerak. Seni tari adalah seni mengeksrpesikan nilai batin melalui gerak yang indah 

dari tubuh/fisik dan mimik. Hakikat yang paling dalam yang hendak dicapai 

melalui pendidikan adalah perkembangan maksimal dari jasmani dan rohani anak. 

Untuk mencapainya salah satu alat/media yang dapat dimanfaatkan adalah 

pembelajaran seni tari. Pembelajaran seni tari disekolah akan memberikan 

kesempatan kepada anak untuk memperoleh pengalaman seni. Pengalaman 

tersebut dapat didayagunakan untuk menunjang usaha pendidikan. Jadi apa yang 

dilaksanakan siswa disekolah sama dengan kegiatan seni yang nyata-nyata sebagai 

kegiatan yang dapat menjadi wadah penuangan ekspresi kreativitas. 
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Seni tari berperan sebagai media pembelajaran, karena dalam proses 

pembelajaran khususnya seni tari dapat mewujudkan potensi kreatif yang dapat 

mengusahakan siswa berminat untuk menggali, menemukan dan mengembangkan 

potensi yang ada (Yuliasma, 2005:18) 

Rusyan dalam Yuliasma (2005:58) mengatakan bahwa pendekatan dalam 

pembelajaran pada dasarnya adalah melakukan proses pembelajaran yang 

menekankan pentingnya belajar melalui proses mengalami untuk memperoleh 

pemahaman, pendekatan pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting 

dalam menentukan berhasil tidaknya belajar yang diinginkan. Dengan demikian 

berhasil tidaknya proses pembelajaran sangat tergantung dengan pendekatan yang 

dilakukan guru misalnya dengan menggunakan media pembelajaran.  

Dalam pembelajaran kesenian, media yang dipakai adalah media yang 

sesuai dengan materi. Secara umum media pembelajaran tari adalah: 

a. Media audio 

Berupa kaset rekaman, dan lain-lain. Media ini berfungsi: menyalurkan 

pesan audio dari sumber kepenerima pesan, membuat suasana belajar lebih 

komunikatif dan mengembangkan kemampuan imajinasi siswa terhadap hal-hal 

yang sedang disajikan. 

b. Media visual 

Berupa gambar, contoh model, foto. Media ini berfungsi: mengembangkan 

kemampuan visual, mengembangkan kreativitas siswa, dan membantu 

meningkatkan penguasaan siswa terhadap hal-hal yang abstrak atau peristiwa 

yang tidak mungkin dihadirkan di dalam kelas. 
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c. Media audio visual 

Berupa film, rekaman gerak dan suara tari (video tari), dan lain-lain. 

Media ini berfungsi: menyampaikan pesan-pesan yang lebih rumit dan lebih 

realistis secara langsung, serta menyajikan informasi secara simultan.   

 

C. Kerangka Konseptual 

Secara ringkas, uraian teoretis di atas menggambarkan sistem pembagian 

dan kegunaan media pembelajaran. Tetapi secara khusus penelitian ini melihat 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran seni tari kelas 1 (satu) di 

SMA Negeri 1 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.  

Berikut ini kerangka konseptual yang digambarkan dalam bentuk skema 

atau bagan.                   

Bagan 1. Kerangka Konseptual 
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Pelaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, dan penggunaan media audio 

visual dalam pelaksaan proses pembelajaran ini akan mempengaruhi nilai siswa 

secara langsung. Dalam penelitian ini, yang diteliti hanya penggunaan media 

audio visual dalam pelaksanaan proses pembelajaran seni tari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa Strategi pembelajaran seni 

budaya khususnya materi seni tari di SMA Negeri 1 Sungai Limau Padang 

Pariaman telah melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dengan 

guru sebagai moderator, fasilitator, dan motivator. 

Dari hasil penelitian ini, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal, 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran seni tari merupakan pembelajaran yang melibatkan keaktifan 

siswa sehingga dalam penggunaan media  audio visual (DVD, TV, CD) 

sangat membantu guru dalam proses pembelajaran, baik dalam penyampian 

teori maupun dalam mencontohkan gerakan sehingga siswa lebih mudah 

memahaminya. 

2. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran seni tari pada penelitian 

ini dirancang dalam 3 x pertemuan. 

3. Sebelum menggunakan media audio visual, guru terlebih dahulu 

menerangkan materi (teori) pada siswa sesuai dengan indikator-indikator 

pembelajaran seni tari. 

4. Penggunaan media audio visual juga mampu memberikan motivasi pada 

siswa sehingga siswa menjadi lebih berminat dan bergairah dalam belajar seni 

tari.  

64 
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5. Penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran ini juga 

menyebabkan siswa menjadi lebih aktif dan kreatif sehingga mereka berani 

mempraktekkan gerak-gerakan yang mereka lihat tersebut walaupun mereka 

belum menguasai betul gerakan-gerakan itu. 

6. Penggunaan media audio visual dapat menambah variasi bagi guru dalam 

menyampaikan materi seni tari sehingga siswa tidak jenuh dan bosan selama 

proses pembelajaran. 

7. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran seni tari juga dapat 

mempercepat proses pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif dan efisien. 

8. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran seni tari dapat 

meningkatkan nilai hasil belajar siswa karena siswa lebih berminat dan 

termotivasi dalam belajar 

9. Setelah menggunakan media audio visual dalam pembelajaran seni tari, nilai 

siswa naik sebesar 5,59 atau 7,11% dibandingkan dengan nilai siswa sebelum 

menggunakan media audio visual 

 

B. Saran 

Agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan optimal dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, maka ada beberapa saran yang 

dapat peneliti sampaikan, diantaranya: 

1. Dalam menggunakan media audio visual pada pembelajaran seni tari, 

diharapkan guru dapat lebih kreatif memilih dan mempersiapkan media yang 

akan digunakan agar proses pembelajaran tidak membosankan 
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2. Dalam menngunakan media audio visual, diharapkan guru dapat memilih 

rekaman yang sesuai dengan materi ajar sehingga tujuan akhir pembelajaran 

dapat tercapai dengan maksimal. 

3. Kepada pihak sekolah, diharapkan menyediakan ruangan khusus untuk 

pembelajaran seni tari atau ruangan praktek. Hal ini diperlukan karena 

pembelajaran seni tari dengan mengunakan media audio visual membutuhkan 

ruangan dengan pencahayaan khusus dan lapangan yang lebih luas agar siswa 

dapat mempraktekkan langsung gerakan yang sudah dilihatnya. Selain itu, 

dengan adanya ruangan khusus ini, maka guru dapat menyetel volume media 

audio visualnya dengan maksimal dan tidak mengganggu kelas lain yang 

sedang belajar.  
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